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ABSTRAK

Judul : Persepsi Pegawai Terhadap Penilaian Kinerja Pegawai Oleh
Pimpinan Biro Umum di Kantor Gubernur Provinsi
Sumatera Barat

Penulis : Sridiawati

Pembimbing : 1. Dr. Ahmad Sabandi, M. Pd
2. Drs. Yuskal Kusman, M. Pd

Penelitian ini dilatar belakangi adanya fenomena yang menunjukkan
bahwa pimpinan kurang selektif dalam menilai kinerja pegawai Biro Umum di
Kantor Gubernur Provinsi Sumatera Barat. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan informasi tentang persepsi Pegawai terhadap penilaian kinerja
Pegawai oleh Pimpinan Biro Umum di Kantor Gubernur Provinsi Sumatera Barat.
Perumusan masalah  dalam penelitian ini adalah: “Bagaimanakah Persepsi
Pegawai Terhadap Penilaian Kinerja Pegawai Oleh Pimpinan Biro Umum Di
Kantor Gubernur Provinsi Sumatera Barat, dilihat dari kualitas kerja pegawali,
kuantitas kerja pegawai, dan ketepatan waktu kerja pegawai.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh pegawai Biro Umum di Kantor Gubernur Provinsi Sumatera Barat
yang berjumlah 43 orang. Semua populasi dijadikan sampel penelitian, maka
sampel penelitiannya berjumlah 43 orang dari jumlah populasi. Alat pengumpulan
data yang digunakan adalah angket model skala likert dengan alternatif jawaban
yaitu selalu (SL), sering (SR), kadang-kadang (KD), jarang (JR), dan tidak pernah
(TP) yang terlebih dahulu telah diuji validitas dan reliabilitasnya kepada 15 orang
pegawai di luar sampel penelitian. Data dianalisis dengan rumus skor rata-rata.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Persepsi pegawai terhadap
penilaian kinerja pegawai oleh pimpinan Biro Umum pada indikator kuantitas
kerja pegawai berada pada kategori baik dengan skor rata-rata 4,29. (2) Persepsi
pegawai terhadap penilaian kinerja pegawai oleh pimpinan Biro Umum pada
indikator kualitas kerja pegawai berada pada kategori baik dengan skor rata-rata
4,189. Dan (3) Persepsi pegawai terhadap penilaian kinerja pegawai oleh
pimpinan Biro Umum pada indikator ketepatan waktu kerja pegawai berada pada
kategori baik dengan skor rata-rata 4,18. Dari hasil penelitian dan pembahasan
dapat disimpulkan bahwa persepsi pegawai terhadap penilaian kinerja pegawai
oleh pimpinan Biro Umum di Kantor Gubernur Provinsi Sumatera Barat berada
pada kategori baik. Artinya penilaian kinerja pegawai yang dilakukan pimpinan
sudah dilaksanakan dengan baik. Hal ini mengindikasikan bahwa sudah baiknya
sistem formal untuk menilai dan mengevaluasi kinerja tugas individu atau tim
oleh pimpinan Biro Umum di Kantor Gubernur Provinsi Sumatera Barat tersebut
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BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pegawai merupakan unsur pokok dalam menunjang keberhasilan
suatu organisasi, karena pegawai adalah bagian integral dari seluruh
aktivitas yang dilakukan dalam organisasi. Tanpa adanya pegawai mustahil
pekerjaan dapat terlaksana, karena pegawai merupakan faktor penentu yang
menggerakkan seluruh aktivitas kantor. Untuk itu pegawai perlu
mendapatkan perhatian serius dari segala eksistensinya terutama sekali
masalah kinerja mereka dalam bekerja.

Pimpinan organisasi atau pimpinan unit dalam organisasi adalah
pihak-pihak yang paling bertanggung jawab terhadap masalah kinerja
pegawainya. Mereka harus memperhitungkan dan menganalisis apa
sebenarnya kinerja itu dan apa saja faktor yang menentukan kinerja tersebut.
Pegawai mempunyai tugas serta tanggung jawab menjalankan kegiatan-
kegiatan operasional. Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab
pegawai memerlukan ketekunan, keterlibatan, kedisiplinan, kecekatan
dalam bekerja, dan kemampuan melaksanakan tugas. Di samping itu juga
pegawai yang mempunyai kinerja yang baik adalah orang yang bertanggung
jawab dalam mengemban yang diberikan kepadanya. Sehingga dengan

demikian, pekerjaan dapat diselesaikan dengan tepat  waktu.



Kantor Gubernur Provinsi Sumatera Barat merupakan lembaga
pemerintah daerah yang dibentuk untuk melaksanakan tugas pemerintah
pusat. Gubernur berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab langsung
kepada Presiden dan dalam pelaksanaan tugas operasional dikoordinasikan
oleh Menteri Dalam Negeri.

Kinerja dapat dipandang sebagai proses maupun hasil pekerjaan.
Kinerja merupakan suatu proses tentang bagaimana pekerjaan berlangsung
untuk mencapai hasil kerja. Namun, hasil pekerjaan itu sendiri juga
menunjukkan kinerja. Kinerja di dalam suatu organisasi dilakukan oleh
segenap sumber daya manusia dalam organisasi, baik unsur pimpinan
maupun pekerja.

Yang dimaksud dengan sistem penilaian kinerja ialah proses yang
mengukur kinerja pegawai. Penilaian kinerja adalah suatu sistem formal dan
terstruktur yang mengukur, menilai, dan mempengaruhi sifat-sifat yang
berkaitan dengan pekerjaan, perilaku, dan hasil, termasuk tingkat
ketidakhadiran. Fokusnya adalah untuk mengetahui seberapa produktif
seorang pegawai dan apakah ia bisa berkinerja sama atau lebih efektif pada
masa yang akan datang, sehingga pegawai, organisasi, dan masyarakat
semuanya memperoleh manfaat (Schuler dan Jackson, 2012:3).

Menurut Mondy (2008:257) penilaian kinerja adalah kegiatan
mengukur, menilai dan mengevaluasi kinerja tugas individu atau tim.
Penilaian kinerja merupakan faktor penting untuk suksesnya manajemen

kinerja. Setiap pekerja mempunyai kemampuan berdasarkan pada



pengetahuan dan keterampilan, kompetensi yang sesuai dengan
pekerjaannya, motivasi kerja, dan kepuasan kerja. Namun, pekerja juga
mempunyai kepribadian, sikap, dan perilaku yang dapat mempengaruhi
kinerja.

Mondy (2008:256), mendefinisikan penilaian kinerja adalah kegiatan
mengukur dan menilai kinerja karyawan. Priansa (2011 : 196)
mengemukakan bahwa “kinerja merupakan performance atau unjuk kerja.
Penilaian kinerja dapat pula diartikan sebagai penilaian prestasi kerja atau
pelaksanaan kerja atau hasil unjuk kerja. Dengan dilakukan penilaian kinerja
mereka termotivasi untuk mencapai peningkatan kinerja yang signifikan.
Jelasnya, mereka mengetahui apa saja yang dituntut dari pekerjaan mereka.
Mereka harus tahu bagaimana kinerja mereka diukur. Selanjutnya mereka
harus yakin seandainya mereka berusaha berdasarkan kemampuan mereka,
maka usaha mereka tersebut akan membuahkan hasil dalam sebuah kinerja
yang memuaskan sebagaimana yang telah ditentukan oleh kriteria yang akan
mengukur mereka. Dan yang terakhir mereka akan mendapatkan
penghargaan sesuai dengan yang diharapkan.

Menurut Priansa (2011:196) penilaian kinerja merupakan salah satu
tugas penting bagi perusahaan untuk mengetahui level kinerja pegawai yang
dimilikinya.. Penilaian kinerja adalah sistem formal untuk memeriksa atau
mengkaji dan mengevaluasi kinerja seseorang atau kelompok. Kinerja
adalah pencapaian/prestasi seseorang berkenaan dengan tugas-tugas yang

dibebankan kepadanya. Kinerja dapat pula dipandang sebagai perpaduan



dari hasil kerja (apa yang harus dicapai seseorang) dan kompetensi
(bagaimana seseorang mencapainya). Periode penilaian adalah lamanya
waktu untuk mengobservasi kinerja seorang karyawan, hasil observasi ini
kemudian dibuat menjadi sebuah laporan formal. Wibowo (2012:81)
mengatakan kinerja dapat dipandang sebagai proses maupun hasil
pekerjaan. Kinerja merupakan suatu proses tentang bagaimana pekerjaan
berlangsung untuk mencapai hasil kerja. Namun, hasil pekerjaan itu sendiri
juga menunjukkan kinerja.

Kinerja karyawan adalah prestasi yang diperoleh seseorang dalam
melakukan tugas. Selanjutnya kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai
oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya
mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar
hokum, dan sesuai dengan moral maupun etika. Sedangkan Cormick dalam
Sutrisno (2011:172) mengemukakan kinerja adalah kuantitas, kualitas, dan
waktu yang digunakan dalam menjalankan tugas. Kuantitas adalah hasil
yang dapat dihitung sejauh mana seseorang dapat berhasil mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Kualitas adalah bagaimana seseorang dalam
menjalankan tugasnya, yaitu mengenai banyaknya kesalahan yang dibuat,
kedisiplinan dan ketepatan. Waktu kerja adalah mengenai jumlah absen
yang dilakukan, keterlambatan, dan lamanya masa kerja dalam tahun yang

telah dijalani.



Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja
pegawai adalah hasil kerja pegawai dilihat pada aspek kualitas, kuantitas,
waktu kerja, dan kerja sama untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan
oleh organisasi..

Maju mundurnya suatu organisasi sangat ditentukan oleh kinerja
pegawai. Pegawai yang mempunyai kinerja yang baik akan dapat membantu
organisasi dalam menghadapi perubahan-perubahan yang terjadi dan dapat
menyesuaikan diri dengan perkembangan-perkembangan baru yang terjadi
baik di dalam maupun di luar organisasi. Sebaliknya pegawai yang memiliki
kinerja yang rendah, akan menemui kesulitan dan berbagai hambatan dalam
menjalankan tugas dan aktivitas sehari-hari, terutama dalam penyesuaian
terhadap perubahan dan pembaharuan yang terjadi dalam sistem organisasi.

Sehubungan dengan yang dikemukakan diatas, dan dari kenyataan
yang ditemui dilapangan menunjukkan masih adanya gejala-gejala yang
kurang baik berkenaan dengan penilaian kinerja pegawai Biro Umum di
Kantor Gubernur Provinsi Sumatera Barat. Gejala-gejala yang kurang baik
itu antara lain adalah sebagai berikut: 1) Pimpinan kurang selektif dalam
menilai kinerja pegawai, sehingga pegawai kurang termotivasi dalam
bekerja, 2) Kurangnya monitoring pimpinan terhadap pegawai, sehingga
pelaksanaan tanggung jawab terhadap tugas sering diabaikan, hal ini terlihat
dari masih adanya pegawai yang lebih mementingkan kepentingan
pribadinya dibandingkan melaksanakan tugasnya sebagai pegawai, dan 3)

Pimpinan belum optimal dalam menilai kinerja pegawainya, hal ini terlihat



dari besarnya keinginan pegawai yang berprestasi untuk mendapatkan
jabatan yg lebih tinggi dari jabatan sebelumnya, tapi pimpinan jarang
melakukan promosi jabatan.

Apabila fenomena di atas dibiarkan akan mengakibatkan suasana
kerja tidak kondusif, pegawai kurang bersemangat dalam melakukan
pekerjaannya, sehingga dapat menghambat kelancaran tugas-tugas yang ada
di Kantor Gubernur Provinsi Sumatera Barat. Karena itu penulis tertarik
untuk mengkaji lebih jauh tentang “Persepsi Pegawai Terhadap Penilaian
Kinerja Pegawai Oleh Pimpinan Biro Umum di Kantor Gubernur

Provinsi Sumatera Barat”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terlihat adanya gejala-
gejala yang kurang baik terhadap penilaian kinerja pegawai yang dilakukan
oleh pimpinan antara lain adalah sebagai berikut:

1. Pimpinan kurang selektif dalam menilai kinerja pegawai, sehingga
pegawai kurang termotivasi dalam bekerja.

2. Kurangnya monitoring pimpinan terhadap pegawai, sehingga
pelaksanaan tanggung jawab terhadap tugas sering diabaikan, hal ini
terlihat dari masih adanya pegawai yang lebih mementingkan
kepentingan pribadinya dibandingkan melaksanakan tugasnya sebagai

pegawai.



3. Pimpinan belum optimal dalam menilai kinerja pegawainya, hal ini
terlihat dari besarnya keinginan pegawai yang berprestasi untuk
mendapatkan jabatan yg lebih tinggi dari jabatan sebelumnya, tapi
pimpinan jarang melakukan promosi jabatan.

Berdasarkan hal di atas penulis ingin melakukan penelitian dengan
judul “Persepsi Pegawai Terhadap Penilaian Kinerja Pegawai Oleh

Pimpinan Biro Umum di Kantor Gubernur Provinsi Sumatera Barat”.

Pembatasan Masalah

Dari uraian di atas dapat dilihat tugas pegawai yang cukup banyak, maka
diperlukan motivasi yang tinggi dari pimpinan agar dapat mencapai hasil
yang maksimal dalam meningkatkan kinerja pegawainya. Sebab motivasi
dari pimpinan sangat mempengaruhi kinerja pegawai untuk mencapai
suatu tujuan tertentu.

Mengingat luasnya ruang lingkup tersebut, maka penulis membatasi
masalah penelitian tentang persepsi pegawai terhadap penilaian kinerja
pegawai oleh pimpinan Biro Umum di Kantor Gubernur Provinsi
Sumatera Barat yang meliputi:

1. Kualitas kerja pegawai.

2. Kuantitas kerja pegawai.

3. Ketepatan waktu kerja pegawai.



Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka permasalahannya yang
ingin diungkapkan melalui penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut: “Bagaimana persepsi pegawai terhadap penilaian kinerja pegawai
oleh pimpinan Biro Umum di Kantor Gubernur Provinsi Sumatera Barat
dilihat dari aspek:
1. Kualitas kerja pegawai.
2. Kuantitas kerja pegawai.

3. Ketepatan waktu kerja pegawai.

Pertanyaan Penelitian
Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut :
1. Bagaimanakah persepsi pegawai terhadap penilaian kinerja pegawai
oleh pimpinan dari aspek kuantitas?
2. Bagaimanakah persepsi pegawai terhadap penilaian kinerja pegawai
oleh pimpinan dari aspek kualitas?
3. Bagaimanakah persepsi pegawai terhadap penilaian kinerja pegawai

oleh pimpinan dari aspek ketepatan waktu?

Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk

mendapatkan informasi mengenai persepsi pegawai terhadap penilaian



kinerja pegawai oleh pimpinan Biro Umum di Kantor Gubernur Provinsi

Sumatera Barat, yaitu :

1.

Mendapatkan informasi tentang penilaian pimpinan terhadap kuantitas
kerja pegawai Biro Umum di Kantor Gubernur Provinsi Sumatera
Barat.

Mendapatkan informasi tentang penilaian pimpinan terhadap kualitas
kerja pegawai Biro Umum di Kantor Gubernur Provinsi Sumatera
Barat.

Mendapatkan informasi tentang penilaian pimpinan terhadap ketepatan
waktu kerja pegawai Biro Umum di Kantor Gubernur Provinsi

Sumatera Barat.

Kegunaan Penelitian

1.

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan bagi:
Pimpinan, sebagai bahan dalam mengambil kebijakan untuk

meningkatkan kinerja pegawainya.

. Pegawai, diharapkan memberikan konstribusi yang berharga bagi

penyempurnaan pelaksanaan dalam penilaian kinerja pegawai oleh
pimpinan yang pada akhirnya dapat menguntungkan pegawai.
Peneliti, sebagai pengembangan wawasan dan ilmu pengetahuan

tentang penilaian kinerja pegawai yang dilakukan oleh pimpinan.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil penelitian dan pembahasan tentang persepsi

pegawai terhadap penilaian kinerja pegawai dilihat dari kuantitas kerja,

kualitas kerja dan ketepatan waktu kerja pegawai oleh pimpinan Biro Umum

di Kantor Gubernur Provinsi Sumatera Barat, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Secara umum skor rata-rata persepsi pegawai terhadap penilaian kinerja
pegawai dilihat dari aspek kuantitas berada pada kategori baik (4,29). Ini
berarti persepsi pegawai terhadap penilaian kinerja pegawai dari aspek
kuantitas oleh pimpinan Biro Umum di Kantor Gubernur Provinsi
Sumatera Barat sudah dilaksanakan dengan Baik.

Secara umum skor rata-rata persepsi pegawai terhadap penilaian kinerja
pegawai dilihat dari aspek kualitas berada pada kategori baik (4,189). Ini
berarti persepsi pegawai terhadap penilaian kinerja pegawai dilihat dari
aspek kualitas oleh pimpinan Biro Umum di Kantor Gubernur Provinsi
Sumatera Barat sudah dilaksanakan dengan Baik.

Secara umum skor rata-rata persepsi pegawai terhadap penilaian kinerja
pegawai dilihat dari aspek ketepatan waktu kerja berada pada kategori baik
(4,18). Ini berarti persepsi pegawai terhadap penilaian kinerja pegawai
dilihat dari aspek ketepatan waktu kerja oleh Biro Umum di Kantor

Gubernur Provinsi Sumatera Barat sudah dilaksanakan dengan Baik.
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Implementasi persepsi pegawai terhadap penilaian kinerja pegawai dilihat
dari aspek kuantitas, kualitas dan ketepatan waktu kerja oleh Biro Umum
di Kantor Gubernur Provinsi Sumatera Barat sudah dilaksanakan dengan

Baik (4,21).

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dikemukakan saran-saran sebagai

berikut :

1.

Pimpinan Biro Umum Kantor Gubernur Provinsi Sumatera Barat untuk
meningkatkan dan mempertahankan kinerja pegawainya. Alternatif upaya
dapat dilakukan adalah dengan memberikan kesempatan kepada pegawai
untuk dapat meningkatkan efisiensinya dalam bekerja, dan menerapkan
kinerja yang sesuai untuk mengarahkan para pegawai dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya lebih baik lagi.

Pegawai Biro Umum Kantor Gubernur Provinsi Sumatera Barat sebagai
bahan masukkan dalam meningkatkan kinerjanya melalui penilaian kinerja
yang dilakukan oleh pimpinan. Usaha-usaha yang dilakukan pegawai yaitu
mencari informasi-informasi terbaru tentang meningkatkan kinerjanya
dengan baik, dan diharapkan untuk dapat melaksanakan tugas secara baik
dan benar dengan mengacu kepada aturan yang berlaku agar dapat
mencapai hasil yang maksimal dalam pelaksanaan tugas sehari-hari.
Peneliti, sebagai pengembangan wawasan dan ilmu pengetahuan tentang

penilaian kinerja pegawai yang dilakukan oleh pimpinan.
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